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Abstract: This research aims to investigate the impact of Accounting Information Systems and User Skills on the
Quality of Financial Statements at Dharmais Cancer Hospital. It is crucial for hospitals to ensure strong management
of all their activities, especially in regards to financial reporting. A quantitative research approach was adopted, using
surveys to gather data. Fifty individuals submitted data using a questionnaire that has been proven to be reliable and
valid. The evaluation included traditional assumption checks and multiple linear regression analyses, conducted nsing
SPSS software. The results indicate that the Accounting Information System and User Competency do not have a
significant impact on the Quality of Financial Reporting when evaluated separately. However, when considered collectively,
both independent variables have a significant impact on the Quality of Financial Reporting, reflected by an R-squnared
value of 0. This indicates that the Accounting Information System and User Competency together represent 43. 9% of the
variations in the Quality of Financial Statements. The leftover 56. One percent of the variation is influenced by additional
Jactors that are not considered in this analysis. After considering the count of independent variables, the Adjusted R-
squared value is 0. The number 415 indicates that the regression model sufficiently accounts for 41. 5% of the adjustments
in the Quality of Financial Statements. The leftover amonnt is 58. Five percent is affected by other factors that were not
included in this research.

Keywords: Accounting Information System; Hospital Financial; Quality Financial Reports; RS Kanker Dharmais;
User Competence

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak Sistem Informasi Akuntansi dan
Keterampilan Pengguna terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Rumah Sakit Kanker Dharmais.
Sangat penting bagi rumah sakit untuk memastikan manajemen yang kuat dari semua kegiatan mereka,
terutama yang berkaitan dengan pelaporan keuangan. Pendekatan penelitian kuantitatif diadopsi,
menggunakan survei untuk mengumpulkan data. Lima puluh orang mengirimkan data menggunakan
kuesioner yang telah terbukti andal dan valid. Evaluasi tersebut mencakup pemeriksaan asumsi
tradisional dan analisis regresi linier berganda, yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan ketika dievaluasi secara
terpisah. Namun, ketika dipertimbangkan secara kolektif, kedua variabel independen memiliki dampak
yang signifikan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan, tercermin dari nilai R-kuadrat sebesar 0. Ini
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi dan Kompetensi Pengguna bersama-sama mewakili
43,9% dari variasi dalam Kualitas Laporan Keuangan. Sisanya, 56,1 persen dari variasi dipengaruhi oleh
faktor-faktor tambahan yang tidak dipertimbangkan dalam analisis ini. Setelah memperhitungkan
jumlah variabel independen, nilai R-kuadrat yang Disesuaikan adalah 0. Angka 415 menunjukkan bahwa
model regresi cukup memperhitungkan 41,5% penyesuaian dalam Kualitas Laporan Keuangan. Sisanya
adalah 58. Lima persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata kunci: Keuangan Rumah Sakit; Kompetensi Pengguna; Kualitas Laporan Keuangan;
RS Kanker Dharmais; Sistem Informasi Akuntansi
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1. Pendahuluan

Selama interval beberapa tahun silam, ranah kesehatan mengalami akselerasi yang amat
signifikan. Laju perubahan tersebut tercermin dari kian menguatnya atensi serta kepedulian
publik dan pemerintah terhadap penyediaan layanan kesehatan. Upaya ini bertujuan untuk
mencapai kualitas layanan yang lebih tinggi, efisiensi biaya, dan peningkatan kinerja pelayanan.
rumah sakit, sebagai penyedia layanan kesehatan utama, dituntut untuk mampu memberikan
pelayanan yang berkualitas tinggi dengan biaya yang efisien agar dapat bertahan di tengah
kompetisi dan dinamika kebutuhan khalayak. Guna merealisasikan hal itu, institusi rumah sakit
dituntut mengimplementasikan tata kendali yang efisien atas segenap dimensi operasionalnya,
termasuk dalam ranah penyajian laporan finansial.

Dokumen finansial menyajikan keterangan terkait kondisi perbendaharaan, capaian
kinerja, serta pergerakan arus kas rumah sakit yang bermanfaat bagi jajaran pengelola, pemilik,
otoritas negara, maupun pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan keputusan
ekonomi. Dengan demikian, dokumen finansial seyogianya dirancang dengan mutu yang
unggul supaya sanggup menyajikan keterangan yang bersifat relevan serta dapat dipercaya.
Berdasarkan pandangan lkatan Akuntan Indonesia (IAI), mutu laporan finansial ditakar
melalui sejumlah ciri kualitatif, antara lain keterpahaman, relevansi, keandalan, serta
keterbandingan. Manakala laporan finansial tidak dirancang dengan memenuhi standar dan
prinsip akuntansi yang berlaku, maka kualitas informasi yang disampaikan akan menurun.

Salah satu determinan krusial yang menandai mutu suatu laporan finansial ialah
keberadaan Sistem Informasi Akuntansi yang dimanfaatkan dalam proses registrasi serta
pelaporan aktivitas keuangan. Sistem Informasi Akuntansi dirancang untuk mengelola data
keuangan, mulai dari pencatatan transaksi, klasifikasi akun, pembuatan jurnal, hingga
penyusunan laporan keuangan secara sistematis dan terintegrasi. Keandalan sistem dalam
memproses data secara otomatis, integrasi antar modul keuangan seperti jurnal umum,
piutang, hutang, dan penggajian, serta konsistensi dalam pelaporan sangat menentukan
keakuratan informasi yang dihasilkan.

Namun demikian, dalam praktiknya, tidak jarang ditemukan permasalahan dalam
pengelolaan Sistem Informasi Akuntansi, terutama ketika sistem mengalami gangguan, seperti
salah satu kasus yang menonjol terjadi pada tahun 2017, ketika Rumah Sakit Kanker Dharmais
menjadi korban serangan virus ransomware WannaCry. Serangan ini menyebabkan lebih dari
60 komputer dan server rumah sakit terkunci, sehingga sistem pelayanan, termasuk sistem
pencatatan dan pelaporan, tidak dapat diakses.

Akibatnya, seluruh proses administrasi dan operasional, termasuk pencatatan transaksi
keuangan, harus dilakukan secara manual. Kondisi tersebut bukan semata mereduksi
efektivitas operasional rumah sakit, melainkan juga berpotensi memengaruhi keandalan dan
ketepatan waktu laporan keuangan yang dihasilkan

Selain tantangan di bidang teknologi, aspek kompetensi pengguna sistem informasi juga
dapat dipengaruhi oleh kebijakan internal organisasi, seperti penerapan staff rotation. Dalam
beberapa kondisi, staff rotation atau rotasi staf yang dilakukan tanpa perencanaan pelatihan
yang memadai dapat menurunkan kompetensi teknis pegawai, khususnya dalam
mengoperasikan sistem informasi akuntansi.

Rotasi berdasarkan pendidikan terjadi ketika seorang staf telah menyelesaikan
pendidikan lanjutan dan memperoleh gelar akademik baru. Sebagai contoh, seorang staf di
bagian akuntansi yang semula menangani PPh 21 dan bergelar Sarjana Akuntansi (S.Ak),
setelah menyelesaikan pendidikan Magister Keperawatan (M.Kep), akan dipindahkan ke unit
Keperawatan. Bahkan dalam beberapa kasus, staf tersebut dapat langsung menjabat sebagai
kepala bagian di unit baru tersebut. Perpindahan ini menyebabkan posisi yang ditinggalkan,
misalnya pengelolaan PPh 21 harus segera diisi oleh staf baru yang mungkin belum memiliki
pengalaman atau pemahaman yang memadai berhubungan dengan Sistem Informasi
Akuntansi yang diaplikasikan.

Di samping itu, perputaran juga dilaksanakan sebagai wujud tanggapan atas temuan
survel kepuasan pasien. Sebagai contoh, apabila terdapat keluhan mengenai antrean panjang
di loket pembayaran di lantai tertentu, manajemen dapat memutuskan untuk memindahkan
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beberapa staf ke area tersebut guna mempercepat pelayanan. Keputusan ini mungkin
berdampak pada perpindahan staf dari unit lain, termasuk dari bagian keuangan atau akuntansi.

Perpindahan yang tidak diiringi dengan pelatihan atau proses alih tugas yang memadai
berpotensi menurunkan kompetensi pengguna, terutama dalam mengoperasikan Sistem
Informasi Akuntansi. Akibatnya, risiko kesalahan input, keterlambatan pelaporan, dan
ketidaksesuaian data transaksi menjadi lebih tinggi. Hal ini pada akhirnya dapat memengaruhi
kualitas laporan keuangan rumah sakit.

Sejumlah riset sebelumnya pun mempetlihatkan temuan yang variatif. Rizky Defitriani
Herfat (2022) serta Wahida Marvadi (2019) menegaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
beserta Kapabilitas Pengguna memberikan dampak signifikan terhadap Mutu Laporan
Finansial. Akan tetapi, Nishrina Atharuzka (2020) mengemukakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi tidak memberikan pengaruh yang berarti. Ketidakkonsistenan temuan ini
mengindikasikan adanya research gap, terutama pada sektor rumah sakit milik pemerintah pusat
dengan kompleksitas pelayanan tinggi seperti Rumah Sakit Kanker Dharmais.

2. Kajian Pustaka
2.1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi dapat dianggap sebagai sistem terpadu di dalam bisnis yang
meningkatkan pemanfaatan aset fisik dan sumber daya lainnya untuk mengubah data transaksi
keuangan menjadi informasi akuntansi berguna yang dapat digunakan untuk membuat pilihan
strategis.

2.2 Kompetensi Pengguna

Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan beragam tugas dalam
suatu pekerjaan tertentu. Pada konteks sistem informasi, kompetensi pengguna ditunjukkan
melalui tiga aspek utama, yakni pengetahuan (nowledge), keterampilan (s&7/s5), dan kemampuan
(abilities). Ketika pengguna memahami sistem dengan baik, mereka cenderung memiliki rasa
kepemilikan terhadap sistem tersebut. Hal ini berdampak positif pada efektivitas penggunaan
sistem, kejelasan arus informasi, serta peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

2.3 Laporan Keuangan

Laporan finansial dapat dimaknai sebagai naskah akuntabilitas yang menampilkan
keterangan terkait kondisi keuangan suatu korporasi atau entitas, di mana keterangan tersebut
memiliki peranan krusial dalam memengaruhi penentuan keputusan maupun perspektif para
pemangku kepentingan.

3. Metode yang Diusulkan

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Kanker Dharmais, yang terletak di Jalan Letjen
S. Parman Kavling 84-86, di kawasan Slipi, Jakarta Barat. Sampel penelitian ini terdiri dari 50
karyawan Rumah Sakit Kanker Dharmais. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel non-probabilitas, dengan fokus khusus pada metode pengambilan sampel purposif,
yang dipandu oleh kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Uji Asumsi Klasik
Tabel 1. Uji Normalitas

L. Most Extreme Difference Test Asymp Sig.
N | Mean | Std Deviation (Abs) Statistic (2-tailed)
50 0,0000000  2,584042 0,105 0,105 0,200

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang menggunakan satu sampel menunjukkan
tingkat signifikansi 0,200, yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan
regresi memenuhi persyaratan normalitas karena menunjukkan bahwa data mengikuti
distribusi normal.
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4.2. Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 2. Koefisien Determinasi (R2)
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimated
0,662 0,439 0,415 2,636

Sebagaimana terlihat pada tabel Ringkasan Model, data SPSS menghasilkan nilai R-
kuadrat sebesar 0,439, yang berarti bahwa dalam analisis regresi, 43,9% varians variabel Y
(kualitas laporan keuangan) dijelaskan oleh X1 (sistem informasi akuntansi) dan X2
(kemahiran pengguna). Sebaliknya, 56,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Dengan mempertimbangkan jumlah variabel independen, nilai R-kuadrat yang
Disesuaikan sebesar 0,415 menunjukkan bahwa model regresi masih dapat memperhitungkan
41,5% wvariabilitas variabel Y. Sisanya, 58,5%, dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak
diperhitungkan dalam model ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki daya penjelas yang memadai untuk variabel
dependen.

4.3. Hipotesis

Tabel 3. Uji t
Variabel Koefisien Regresi (B) t Hitung Sig.
Konstanta 14,344 5,317 <0,001
X1 0,208 1,311 0,196
X2 0,241 1,841 0,072

Sebagaimana tersaji dalam Tabel 3, variabel X1 menghasilkan signifikansi 0,196 (>
0,05), sehingga secara terpisah tidak memengaruhi variabel Y secara signifikan. Sedangkan
variabel X2 dengan nilai signifikansi 0,072 (> 0,05) pun menandakan tidak adanya dampak
signifikan terhadap Y. Meskipun demikian, nilai signifikansi X2 yang mendekati batas 0,05
mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa variabel ini dapat memengaruhi Y, meskipun
belum dapat dikatakan bahwa signifikan secara statistik.

5. Kesimpulan

Berdasarkan temuan analisis, beberapa kesimpulan penelitian dapat dirangkum dalam tabel di

bawah ini:

1) Menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas Laporan Keuangan (Y).

2) Selanjutnya menunjukkan bahwa Kompetensi Pengguna (X2) juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas Laporan Keuangan (Y).

3) Menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (X1) dan Kompetensi Pengguna (X2) secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas Laporan Keuangan (Y).
Berdasarkan tabel ringkasan model, kedua variabel independen ini berkontribusi sebesar 43,9%0
terhadap variasi Y, sedangkan sisanya sebesar 56,1% dipengaruhi oleh elemen lain.
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